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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PEMANFAATAN ALOKASI DANA DESA Di DESA 

UJUNG BATU TIMUR KECAMATAN UJUNG BATU KABUPATEN 

ROKAN HULU PADA TAHUN ANGGARAN 2020-2022 

OLEH: 

FENI RAHAYU 

NIM. 11970524649 

 

Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas pemanfaatan 

Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Ujung Batu Timur Kecamatan Ujung Batu 

Kabupaten Rokan Hulu pada tahun 2020-2022 dan apa saja faktor penghambat 

dan pendukung pemanfaatan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Ujung Batu 

Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan Alokasi 

Dana Desa (ADD) di Desa Ujung Batu Timur Kecamatan Ujung Batu Kabupaten 

Rokan Hulu pada tahun 2020-2022 dan mengetahui faktor penghambat dan 

pendukung pemanfaatan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Ujung Batu Timur. 

Adapun jenis penelitian yang dilakukan ini adalah jenis penelitian kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 

wawancara. Penelitian ini dilakukan di kantor Desa Ujung Batu Timur dengan 

informan penelitian yang berjumlah 10 orang. Teknik penganalisaan yang 

digunakan adalah teknik deskriptif yaitu menggambarkan keadaan sesungguhnya 

disesuaikan dengan gejala-gejala dan permasalahan yang timbul di lapangan 

kemudian ditentukan interprestasi sehingga diperoleh kesimpulan. Hasil 

penelitian ini dapat dipahami, Efektivitas Pemanfaatan Alokasi Dana Desa 

(ADD) di Desa Ujung Batu Timur Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu 

masih kurang Efektif. Hal itu dikarenakan Pemerintah Desa Ujung Batu Timur 

menggunakan Alokasi Dana Desa (ADD) lebih banyak ke pembangunan fisik, 

bahkan lebih ke yang kurang bersifat urgent. Seharusnya pemanfaatan Alokasi 

Dana Desa (ADD) lebih diutamakan untuk mengurangi kemiskinan. Adapun 

faktor penghambat pemanfaatan alokasi dana desa (ADD) yaitu karena pandemi 

covid-19, kurangnya sosialisasi, keterbatasan SDM dan kurangnya anggaran 

yang dicairkan oleh pemerintah pusat, terutama karena covid 19 yang terjadi. 

Kemudian faktor pendukungnya yaitu adanya dukungan regulasi dari pemerintah 

berupa perda Nomor. 4 Tahun 2007 sehingga desa dalam membuat kebijakan 

sudah ada pedoman, diberikannya hak otonomi oleh pusat kepada desa sehingga 

desa bisa mengatur dana desa lebih baik karena desa lebih tau tentang 

keperluannya, adanya usaha sawit desa dan tentu saja dengan adanya kerjasama 

antara desa dengan pihak lain dalam hal pengembangan pemanfaatan Alokasi 

Dana Desa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Desa merupakan basis kekuatan sosial ekonomi dan politik yang mendapat 

perhatian serius dari pemerintah karena desa diharapkan menjadi pondasi dalam 

kelancaran pembangunan nasional. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau 

hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

Desa diberikan kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

warganya dalam segala aspek untuk menunjang potensi desa, baik dalam 

pelayanan (public good), pengaturan (public regulation), dan pemberdayaan 

masyarakat (empowerment) berdasarkan hak asal-usul, adat isitiadat, dan nilai 

sosial budaya masyarakat desa, serta menetapkan dan mengelola kelembagaan 

desa. Sejalan dengan itu berbagai program pemerintah pun bermunculan baik dari 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah yang bertujuan untuk mendorong 

dan membangkitkan kemampuan masyarakat pedesaan. 

Pemerintah juga menggelontorkan dana yang cukup besar untuk desa agar 

setiap desa di Indonesia berkesempatan untuk mengembangkan desa mereka 

melalui program pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa yang sesuai 
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dengan kebutuhannya. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 desa 

diberikan beberapa sumber penerimaan yang berasal dari tujuh sumber, yaitu: 

a. Pendapatan asli desa, terdiri atas hasil usaha, hasil aset, swadaya dan 

partisipasi, gotong royong, dan lain-lain pendapatan asli desa; 

b. Alokasi APBN (Dana Desa); 

c. Bagian dari Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (PDRD) Kabupaten/kota, 

minimal sebesar 10% dari hasil pajak daerah dan retribusi daerah 

kabupaten/kota; 

d. Alokasi Dana Desa, yaitu bagian dana perimbangan yang diterima 

kabupaten/kota diluar DAK (DAU dan DBH) sebesar 10%; 

e. Bantuan keuangan dari APBD provinsi/kabupaten/kota; 

f. Hibah dan sumbangan yang tidak mengikat dari pihak ketiga; dan 

g. Lain-lain pendapatan desa yang sah 

Ketentuan pasal tersebut mengamanatkan kepada Pemerintah Kabupaten 

untuk mengalokasikan dana perimbangan yang diterima Kabupaten kepada desa-

desa dalam bentuk Alokasi Dana Desa (ADD). Alokasi Dana Desa mengandung 

makna bahwa desa memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus rumah 

tangganya sesuai dengan kewenangan asli maupun yang diberikan. Dengan 

adanya Alokasi Dana Desa, desa memiliki kepastian pendanaan sehingga 

pembangunan dapat terus dilaksanakan tanpa harus terlalu lama menunggu 

datangnya dana bantuan dari pemerintah pusat. 

Pemberian alokasi dana desa merupakan wujud dari pemenuhan hak desa 

untuk melaksanakan otonominya sendiri secara mandiri. Hal ini dilakukan agar 
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desa dapat bertumbuh dan berkembang sesuai dengan pertumbuhan desa itu 

sendiri berdasarkan keanekaragaman, otonomi asli, partisipasi, demokratisasi, 

pemberdayaan masyarakat dan meningkatkan peran Pemerintah Desa dalam 

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada warga desanya. Sehingga 

kesejahteraan masyarakat meningkat dan mempercepat. 

Alokasi Dana Desa dapat disalurkan dengan perhitungan dari Dana 

Perimbangan yang diterima oleh Kabupaten/Kota sebesar 10% setelah dikurangi 

dengan Dana Alokasi Khusus (DAK) yang pembagiannya untuk setiap desa 

secara proposional. Selanjutnya Menurut Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2015 proporsional Alokasi Dana Desa pada suatu 

kabupaten dilihat berdasarkan jumlah penduduk, tingkat kemiskinan, luas 

wilayah, dan tingkat kesulitan geografis. Sehingga proporsional Alokasi Dana 

Desa untuk setiap kabupaten itu berbeda-beda. 

Tujuan dari pemberian alokasi dana desa tersebut agar menjadi stimulan 

kepada masyarakat agar produktif. Stimulan yang diberikan berupa bantuan dana 

untuk membiayai dan mendorong program pemerintah desa yang ditunjang 

dengan partisipasi swadaya masyarakat yaitu gotong royong. Kemudian anggaran 

dana yang telah dialokasikan kepada desa sepenuhnya digunakan untuk 

menunjang fasilitas pembangunan dan pemberdayaan desa sebagai salah satu 

lembaga yang andil dalam format pemerintahan. Disalurkannya Alokasi Dana 

Desa juga sebagai upaya untuk mengentaskan kemiskinan dan meningatkan 

kesejahteraan masyarakat desa dan hal ini dapat dilihat dari kualitas pemanfaatan 
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baik itu pembangunan maupun pemberdayaan yang dapat dirasakan oleh 

masyarakat desa. 

Deingan adanya Aloikasi Dana Deisa, maka peimeirintah deisa dituntut 

meimanfaatkan dana deisa deingan eifeiktif dan akuntabeil. Apabila dana deisa dapat 

dimanfaatkan deingan teipat sasaran dan eifeiktif maka dapat meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat. Eifeiktif yang dimaksud ialah seijauh mana targeit 

(kuantitas, kualitas seirta waktu) yang sudah dicapai oileih peimeirintah deisa dalam 

peimanfaatan aloikasi dana deisa. Seidangkan akuntabeil yang dimaksud ialah tingkat 

transparansi dari keibeirhasilan dan keigagalan yang teilah di capai oileih peimeirintah 

deisa di dalam peimanfaatan aloikasi dana deisa.  

Deingan itu, peinggunaan Aloikasi Dana Deisa meimbutuhkan adanya seibuah 

peireincanaan, peilaksanaan, peingawasan, dan peirtanggungjawaban teirhadap 

peinggunaannya agar dapat dimanfaatkan deingan baik agar bisa digunakan deingan 

beinar dan seisuai deingan peiruntukannya. Meiskipun proigramnya baik teitapi seiiring 

tidak beirteimu deingan asas manfaat kareina tidak seisuai deingan apa yang 

dibutuhkan oileih deisa. Seihingga seiring dijumpai masyarakat kurang peiduli dalam 

meindukung proigram maupun meimeiliharanya. Disisi lain masyarakat beirsama 

aparatur peimeirintah beirhak untuk meingeitahui dan meilakukan peingawasan 

teirhadap jalannya peinggunaan Aloikasi Dana Deisa. Untuk itu Aloikasi Dana Deisa 

harus di aloikasikan seisuai deingan apa yang teilah direincanakan seibagaimana 

deingan undang-undang seirta keiteintuan yang beirlaku seisuai deingan yang 

diteitapkan peimeirintah Indoineisia.  
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Seilanjutnya Deisa Ujung Batu Timur seicara administratif meirupakan salah 

satu deisa yang teirleitak di keicamatan Ujung Batu, Kabupatein Roikan Hulu, 

Proivinsi Riau. Adapun dalam hal ini rincian Aloikasi Dana Deisa di Keicamatan 

Ujung Batu Timur adalah: 

Tabeil 1.1. Aloikasi Dana Deisa (ADD) Deisa Ujung Batu Timur 

Pada tahun 2020-2022 

 

No Penanggung jawab Jumlah ADD (RP) Tahun  

1. Keipala Deisa 1.876.080.014,00 2020 

2 Keipala Deisa 1.879.429.932,00 2021 

3 Keipala Deisa 2.068.319.354,00 2022 

Sumbeir: Kantoir Deisa Ujung Batu Timur Tahun 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pada tahun 2020 Deisa Ujung Batu 

Timur menerima Alokasi Dana Desa sebesar Rp. 1.876.080.014,00, kemudian 

anggaran tersebut bertambah pada tahun 2021 sebesar Rp.1.879.429.932,00, dan 

selanjutnya Alokasi Dana Desa tersebut juga meningkat menjadi sebesar Rp. 

2.068.319.354,00. Aloikasi Dana Deisa tersebut dibeirikan oileih peimeirintah keipada 

deisa Ujung Batu Timur seisuai deingan Peiraturan Bupati Roikan Hulu Noimoir 8 

Tahun 2017 teintang Peitunjuk Peilaksanaan ADD di Kabupatein Roikan Hulu dan 

Peiraturan Bupati Roikan Hulu Noimoir 56 Tahun 2019 teintang Standar Biaya 

Keigiatan Peimeirintah Deisa, Aloikasi dana deisa dimanfaatkan untuk meinyalurkan 

bantuan keipada masyarakat di beirbagai bidang yaitu bidang peinyeileinggaraan 

peimeirintahan, bidang peimbangunan neigeiri, bidang peimbinaan keimasyarakatan, 

dan bidang peimbeirdayaan masyarakat. 
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Dalam hal ini tujuan dari peilaksanaan aloikasi dana deisa adalah untuk 

meiningkatkan peimbangunan deisa, baik peimbangunan fisik maupun peimbangunan 

noin fisik. Hal ini beirhubungan indikatoir peimbangunan deisa. Indikatoir 

peimbangunan deisa teirseibut meiliputi tingkat peindidikan, tingkat peindapatan 

masyarakat dan tingkat keiseihatan masyarakat.  

Tabel 1.2 Jenis Pemanfaatan Alokasi Dana Desa Ujung Batu Timur 

No. Jenis Kegiatan Anggaran 

Tahun 2020 

1 Pembangunan Lapangan Volly Rp. 96.780.000,00 

2 Pemeliharaan Jalan Rp. 127.076.000,00 

3 Rehabilitasi Posyandu Desa Rp. 28.050.000,00 

4 Penyediaan Sarana Prasarana Pemerintahan Desa Rp. 51.755.100,00 

5 Dukungan Pendidikan bagi Siswa 

Miskin/Berprestasi 

Rp. 35.735.500,00 

6 Pelatihan Siskamling/Kemanan Desa Rp 12.000.000,00 

Tahun 2021 

1 Rehabilitasi Musholla Desa Rp 21.004.500,00 

2 Penyelenggaran 

PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah NonFormal 

Milik Desa 

Rp. 76.800.000,00 

3 Pembangunan Taman Desa Rp. 47.076.000,00 

4 Rehabilitasi Jembatan Rp. 28.050.000,00 

5 Penyediaan Modal Ternak Usaha Desa  Rp. 120.755.100,00 

6 Dukungan Pendidikan bagi Siswa 

Miskin/Berprestasi 

Rp. 45.284.500,00 

Tahun 2021 

1 Penyediaan Sarana Olahraga Rp 64.204.500,00 

2 Rehabilitasi Poskamling Rp. 16.408.000,00 

3 Pemeliharaan Taman Desa Rp. 7.122.000,00 

4 Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, 

Honor PKPKD dan PPKD) 

Rp. 69.285.800,00 

5 Rehabilitasi Jembatan Rp. 28.050.000,00 

6 Penyelenggaran Festival Kesenian, 

Adat/Kebudayaan, dan Kegamaan 

Rp 108.455.700,00 

7 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan 

Jalan Lingkungan 

Rp. 95.091.000,00 

Sumber :Kantor Desa Ujung Batu Timur, 2022 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jenis pemanfaatan yang 

dilaksanakan dengan menggunakan Alokasi Dana Desa Ujung Batu Timur. 

Pemanfaatan dilakukan untuk pemeliharaan jalan, rehabilitasi sarana dan prasaran 

desa, bantuan pendidikan serta bantuan untuk usaha desa. Meskipun pemerintah 

telah mengeluarkan anggaran yang cukup besar untuk meningkatkan kualitas 

pembangunan terkait sarana dan prasarana yang dimilki oleh Desa Ujung Batu 

Timur, disisi lain juga masih diteimukan beibeirapa peirmasalahan teirkait 

peimbangunan yang masih beilum meirata diantaranya adalah akseis jalan masih 

beilum meimadai, seibagian akseis jalan di deisa ini masih beirupa jalan beirbatu 

beilum diaspal, dan untuk jalan yang sudah meindapat aspal juga sudah meingalami 

keirusakan, keimudian situs inteirneit yang masih beilum meimadai, peilatihan-

peilatihan yang diseidiakan untuk peiningkatan kapasitas masyarakat beilum 

maksimal, serta hanya sedikit kegaiatan yang digunakan untuk menstimulan 

pendapatan desa untuk mendukung Desa Ujung Batu Timur menjadi desa yang 

mandiri. 

Koindisi ini meingindikasikan beilum eifeiktifnya peimanfaatan aloikasi dana 

deisa yang ada di deisa Ujung Batu Timur. Kurangnya koimunikasi atau 

peinye ibarluasan infoirmasi antara aparatur peimeirintah deisa dan masyarakat 

meimbuat masyarakat tidak tahu teintang bantuan dana yang sudah dianggarkan. 

Peimeirintah untuk meimajukan dan meimbeirdayakan deisa teirseibut, padahal seisuai 

deingan prinsip peingeiloilaannya dana itu harus dimusyawarahkan keipada 

masyarakat. Kareina masyarakat adalah peilaku utama dalam tujuan keibijakan ini. 

Di samping itu, masyarakat seibagaian beisar beilum banyak meimahami atau 
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meingeirti proigram aloikasi deisa. Akibatnya dana yang ada dideisa atau 

dipeimeirintahan deisa tidak beirjalan seibagaimana yang meinjadi tujuan dan sasaran 

proigram. Keimudian Sumbeir Daya Manusia (SDM) yang ada di peimeirintahan 

deisa teirseibut masih sangat kurang baik seicara kualitas maupun kuantitas seihingga 

meinye ibabkan keindala dalam proiseis peimbangunan seipeirti reigulasinya yang beilum 

seisuai, peineitapan proigram pun beilum teipat sasaran. Maka peirlu dipeirhatikan 

keimampuan aparatur peilaksanaan yang meimahami guna teircaipainya tujuan dan 

sasaran dari proigram bantuan dana aloikasi deisa teirseibut. 

Beirdasarkan peirmasalahan di atas maka peineiliti teirtarik untuk meineiliti dan 

meinyusun peineilitian deingan judul “Efektivitas Pemanfaatan Alokasi Dana 

Desa (ADD) Di Desa Ujung Batu Timur Kecamatan Ujung Batu Kabupaten 

Rokan Hulu Pada Tahun Anggaran 2020-2022” 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas meingeinai Aloikasi Dana Deisa di deisa 

Ujung Batu Timur maka peineiliti meirumuskan masalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana Eifeiktivitas Peimanfaatan Aloikasi Dana Deisa Di Deisa Ujung 

Batu Timur Keicamatan Ujung Batu Kabupatein Roikan Hulu pada tahun 

2020-2022? 

2. Apa saja yang meinjadi faktoir peinghambat dan peindukung Eifeiktivitas 

Peimanfaatan Aloikasi Dana Deisa di Deisa Ujung Batu Timur Keicamatan 

Ujung Batu Kabupatein Roikan Hulu pada tahun 2020-2022?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Seilaras deingan rumusan masalah, maka tujuan dari peineilitian ini adalah: 
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1. Untuk meingeitahui Eifeiktivitas Peimanfaatan Aloikasi Dana Deisa (ADD) Di 

Deisa Ujung Batu Timur Keicamatan Ujung Batu Kabupatein Roikan Hulu 

pada tahun 2020-2022 

2. Untuk meingeitahui faktoir peinghambat dan peindukung peimanfaatan 

Aloikasi Dana Deisa (ADD) di Deisa Ujung Batu Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Seilanjutnya hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat untuk: 

1. Seibagai bahan infoirmasi bagi peineiliti lain yang meingkaji Sisteim dan 

Proiseidur pada masa yang akan datang  

2. Untuk meimbeirikan input atau masukan dalam rangka peingeimbangan 

ilmu-ilmu soisial khususnya ilmu administrasi neigara seindiri 

3. Peineilitian ini dapat meinjadi bahan untuk eivaluasi Aparatur Deisa Ujung 

Batu Timur Keicamatan Ujung Batu Kabupatein Roikan Hulu dalam 

meiningkatkan Sisteim dan Proiseidur supaya leibih baik lagi dimasa 

meindatang 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk meimudahkan meimbaca dan meimahami keiseiluruhan peimbahasan 

dalam proipoisal peineilitian ini, peirlu dikeimukakan sisteimatika yang meinjadi 

keirangka dan peidoiman peinulisan proipoisal. Peinyajian proipoisal peineilitian ini 

meinggunakan sisteimatika seibagai beirikut: 
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BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab I ini, peinulis meinguraikan beibeirapa bagian diantaranya adalah 

Latar beilakang, rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat peinilitian, 

dan sisteimatika peinulisan. 

 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Pada bab II ini, peinulis akan meinguraikan landasan teioiri, peineilitian 

teirdahulu, tinjauan masalah dalam peirspeiktif islam, koinseip o ipeirasioinal, 

deifeinisi koinseip, dan keirangka beirpikir. 

 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab III ini, peinulis akan meimbahas meitoidei peineilitian yang 

digunakan dalam meimbangun data. Agar sisteimatis, bab teintang meitoidei 

peineilitian meiliputi jeinis peineilitian, teimpat dan waktu peineilitian, sumbeir 

data, teiknik peingumpulan data, dan teiknik yang digunakan untuk 

meinganalisa data. 

 

BAB IV. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Pada bab IV ini, peinulis akan meimbahas gambaran umum oibjeik peineilitian 

yang teirdiri dari seijarah singkat deisa, visi dan misi deisa, dan struktur 

oirganisasi deisa. 

 

BAB V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab V ini, peinulis akan meimaparkan dan meimbahas hasil seisuai 

deingan rumusan masalah yang beirkaitan deingan bagaimana eifeiktivitas 
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peimanfaatan aloikasi dana deisa Di Deisa Ujung Batu Timur Keicamatan 

Ujung Batu Kabupatein Roikan Hulu pada tahun 2020-2022 dan apa saja 

yang meinjadi faktoir peinghambat eifeiktivitas peimanfaatan aloikasi dana 

deisa di Deisa Ujung Batu Timur Keicamatan Ujung Batu Kabupatein Roikan 

Hulu pada tahun 2020-2022. 

 

BAB VI. PENUTUP 

Pada bab VI ini, peinulis akan meimaparkan keisimpulan dan saran yang 

beirkaitan deingan bagaimana E ifeiktivitas Peimanfaatan Aloikasi Dana Deisa 

Di Deisa Ujung Batu Timur Keicamatan Ujung Batu Kabupatein Roikan 

Hulu pada tahun 2020-2022 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Efektivitas 

2.1.1 Pengertian Efektivitas 

Eifeiktivitas beirasal dari kata eifeiktif yang meingandung peingeirtian dicapainya 

tujuan yang teilah diteitapkan. Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indo ineisia, kata 

eifeiktif beirarti dapat meimbuahkan hasil, mulai beirlaku, ada peingaruh, akibat atau 

eifeiktifnya. Eifeiktivitas dapat juga diartikan seibagai peingukuran keibeirhasilan 

dalam peincapaian tujuan-tujuan. Meinurut SP.Siagian, eifeiktivitas adalah 

peimanfaatan sumbeir daya, sarana dan prasarana dalam jumlah teirteintu yang 

seicara sadar diteitapkan seibeilumnya untuk meinghasilkan seijumlah barang atas jasa 

keigiatan yang dijalankannya. Eifeiktivitas meinunjukkan keibeirhasilan dari seigi 

teircapai tidaknya sasaran yang teilah diteitapkan. 

Menurut Beni (2019) Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan 

atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh tingkat output, 

kebijakan dan prosedur dari organisasi. Efektivitas juga berhubungan dengan 

derajat keberhasilan suatu operasi pada sektor public sehingga suatu kegiatan 

dikatakan efektif jika kegiatan tersebut mempunyai pengaruh besar terhadap 

kemampuan menyediakan pelayanan masyarakat yang merupakan sasaran yang 

telah ditentukan. Menurut Mardiasmo (2017) Efektivitas adalah ukuran berhasil 

tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu 

organisasi mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. 
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Indikator efektivitas menggambarkan jangkauan akibat dan dampak (outcome) 

dari keluaran (Output) program dalam mencapai tujuan program. Semakin besar 

kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang 

ditentukan, maka semakin efektif proses kerja suatu unit organisasi. 

Beirkaitan deingan eifeiktivitas peingeiloilaan keiuangan oileih peimeirintah, Deivas 

dalam Juliantoi (2013), meinyatakan bahwa eifeiktivitas adalah hasil guna keigiatan 

peimeirintah dalam meingurus dan meingatur keiuangan yang dimiliki deingan cara 

haruslah seideimikian rupa, seihingga meimungkinkan proigram dapat direincanakan 

dan dijalankan untuk meincapai tujuan peimeirintahan deingan biaya seireindah-

reindahnya dan dalam waktu yang seiceipat-ceipatnya. Dilihat dari peindapat teirseibut 

meinunjukkan bahwa, eifeiktivitas adalah suatu ukuran sampai seijauh mana 

oirganisasi peimeirintah mampu meilaksanakan keigiatan peingeiloilaan keiuangan 

seihingga tujuan dan sasaran yang teilah diteitapkan seibeilumya dapat teircapai 

deingan meinggunakan proiseidur atau aturan yang ada, (Juliantoi, 2013). 

Keimudian meinurut Mahmudi (2017) dalam bukunya Manajeimein Kineirja 

Seiktoir Publik meindeifinisikan eifeiktivitas meirupakan hubungan antara oiutput 

deingan tujuan, seimakin beisar kointribusi (sumbangan) oiutput teirhadap peincapaian 

tujuan, maka speinding wiseily. Oiutput meirupakan seigala seisuatu yang diharapkan 

langsung dapat dicapai dari suatu keigiatan yang dapat beirwujud (tangiblei) 

maupun tidak beirwujud (intangibeil) dan oiutcoimei meirupakan seigala seisuatu yang 

meinceirminkan beirfungsinya keiluaran keigiatan pada jangka meineingah yang 

meimpunyai eifeik langsung.  
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Seihubungan deingan hal di atas, maka eifeiktivitas adalah meinggambarkan 

seiluruh siklus input, proiseis dan oiutput yang meingacu pada hasil guna daripada 

suatu oirganisasi, proigram atau keigiatan yang meinyatakan seijauhmana tujuan 

(kualitas, kuantitas, dan waktu) teilah dicapai, seirta ukuran beirhasil tidaknya suatu 

oirganisasi meincapai tujuannya dan meincapai targeit-targeitnya. Hal ini beirarti, 

bahwa peingeirtian eifeiktivitas yang dipeintingkan adalah seimata- mata hasil atau 

tujuan yang dikeiheindaki (Banureia & Mahmuddin, 2018).  

Tingkat eifeiktivitas juga dapat diukur deingan meimbandingkan antara 

reincana yang teilah diteintukan deingan hasil nyata yang teilah diwujudkan. namun, 

jika usaha atau hasil peikeirjaan dan tindakan yang dilakukan tidak teipat seihingga 

meinye ibabkan tujuan tidak teircapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu 

dikatakan tidak eifeiktif. Suatu hal yang dapat dikatakan eifeiktif jika hal teirseibut 

seisuai deingan apa yang diinginkan. 

2.1.2 Konsep Efektivitas 

Atmosoeprapto (2019) menyatakan efektivitas adalah melakukan hal yang 

benar, sedangkan efisiensi adalah melakukan hal secara benar, atau efektivitas 

adalah sejauh mana kita mencapai sasaran dan efisiensi adalah bagaimana kita 

mencapur segala sumber daya secara cermat. Selanjutnya menurut Emerson dalam 

Dewi (2016), efektivitas merupakan pengukuran suatu program dikatakan efeiktif 

apabila dapat tepat sasaran bagi para penerima program dan memberikan tujuan 

yang bermanfaat sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Kemudian kegiatan 

yang telah dilakukan memberikan dampak, manfaat dan hasil yang dirasakan oleh 

masyarakat. Jadi ada dua ukuran efektifitas dalam penelitian ini: 
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1. Tepat sasaran, bahwa dana disalurkan kepada orang yang tepat dan jumlah 

yang tepat; 

2. Dana yang disalurkan memberikan dampak perbaikan pendapatan 

dibanding sebelum menerima program. 

Keluaran (output) yang dihasilkan lebih banyak bersifat keluaran (output) 

tidak berwujud (intangible) yang tidak mudah untuk dikuantifikasi, maka 

pengukuran efektivitas sering menghadapi kesulitan. Kesulitan dalam pengukuran 

efektivitas tersebut karena pencapaian hasil (outcome) seringkali tidak dapat 

diketahui dalam jangka pendek, akan tetapi dalam jangka panjang setelah program 

berhasil, sehingga ukuran efektivitas biasanya dinyatakan secara kualitatif 

(berdasarkan pada mutu) dalam bentuk pernyataan saja (judgement), artinya 

apabila mutu yang dihasilkan baik, maka efektivitasnya baik pula. 

Konsep efektivitas bermacam-macam. Etzioni yang diterjemahkan oleh 

wijaya (1989 : 227) mengatakan : “Efektivitas diukur dengan (a) adaftasi; (b) 

integrasi; (c) motivasi; dan (d) produk”. Lebih lanjut, Gibson et al yang 

diterjemahkan oleh makmur syarif (1996: 28) mengatakan : “Efektivitas dapat 

diukur dengan (a) produktivitas; (b) kualitas; (c) efesiensi; (d) fleksibilitas; (e) 

kepuasaan; (f) keunggulan; dan (g) pengembangan” Gibson dalam Tangkilisan 

(2005:141) mengatakan hal yang berbeda bahwa efektivitas organisasi dapat pula 

diukur melalui: 

Selanjutnya, berikut ini dikemukakan penjelasan ukuran atau kriteria 

efektivitas menurut Gibson dkk (1989 : 34) indikator efektivitas dapat diukur : 

1. Tujuan Yang Jelas Dan Terukur 
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Membantu menentukan arah yang jelas dalam mencapai tujuan serta 

meningkatkan kualitas sebagai kondisi dinamis yang berhubungan dengan 

produk, jasa, manusia,  proses, dan lingkungan yang memenuhi atau 

melebihi harapan 

2. Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan 

Diperlukan strategi yang tepat dan jelas untuk pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan sangat 

membantu dalam menilai efisiensi dan efektivitas proses yang dilakukan 

terhadap kemampuan organisasi untuk memproduksi jumlah dan mutu 

output sesuai dengan permintaan lingkungan. 

3. Proses Analisis dan Perumusan Kebijakan  

Menurut Duncan MacRae (2016), analisis kebijakan adalah sebagai suatu 

disiplin ilmu sosial terapan yang menggunakan argumentasi rasional 

dengan menggunakan fakta-fakta untuk menjelaskan, menilai, dan 

membuahkan pemikiran dalam rangka upaya memecahkan masalah public. 

Alasan yang mendasari diperlukannya analisis kebijakan yaitu untuk 

mengetahui segala bentuk kelayakan dan pembiayaan dari kebijakan yang 

diambil yang dianalisis melalui proses ilmiah dengan pendekatan saintifik. 

Sehubungan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka ukuran 

efektivitas merupakan suatu standar akan terpenuhinya mengenai sasaran 

dan tujuan yang akan dicapai serta menunjukan pada tingkat sejauh mana 

organisasi, program/kegiatan melaksanakan fungsi-fungsinya secara 

optimal. 
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4. Perencanaan Yang Matang 

Perencanaan atau planning dilakukan agar dapat membantu seseorang atau 

sebuah organisasi untuk menjalankan tugas secara sistematis serta 

mencapai target yang diinginkan. Manfaat perencanaan sendiri dapat 

membantu mengurangi ketidakpastian yang terjadi 

Menurut pendapat David Krech, Ricard S. Cruthfied dan Egerton L. 

Ballachey dalam bukunya Individual and Society yang dikutip Sudarwan Danim 

dalam bukunya Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok menyebutkan 

ukuran efektivitas, sebagai berikut: 

1. Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa 

kuantitas atau bentuk fisik dari organisasi, program atau kegiatan. Hasil 

dimaksud dapat dilihat dari perbandingan (ratio) antara masukan (input) 

dengan keluaran (output).  

2. Tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam efektivitas ini 

dapat kuantitatif (berdasarkan pada jumlah atau banyaknya) dan dapat 

kualitatif (berdasarkan pada mutu). 

3. Produk kreatif, artinya penciptaan hubungannya kondisi yang kondusif 

dengan dunia kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan kreativitas dan 

kemampuan. 

4. Intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi dalam 

suatu tingkatan intens sesuatu, dimana adanya rasa saling memiliki dengan 

kadar yang tinggi. 
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Berdasarkan uraian di atas, bahwa ukuran daripada efektifitas harus adanya 

suatu perbandingan antara input dan output, ukuran daripada efektifitas mesti 

adanya tingkat kepuasan dan adanya penciptaan hubungan kerja yang kondusif 

serta intensitas yang tinggi, artinya ukuran dari pada efektivitas adanya rasa saling 

memiliki dengan tingkatan yang tinggi. 

2.2 Pemanfaatan 

Seilanjutnya peimanfataan meirupakan turunan dari kata Manfaat yakni 

seisuatu yang meinunjukan keigiatan meineirima. Pada umumnya meingarah pada 

peiroileihan atau peimakaian hal yang beirguna baik dipeirgunakan seicara langsung 

maupun tidak langsung agar dapat beirmanfaat. Meinurut Kamus Beisar Bahasa 

Indoineisia (KBBI), meingatakan bahwa peimanfaatan adalah hal atau cara, hasil 

keirja dalam meimanfaatkan seisuatu yang beirguna. 

Peimanfaatan beirasal dari kata dasar manfaat yang beirarti guna atau bisa di 

diartikan beirfaeidah. Peimanfaatan adalah suatu keigiatan, proiseis, cara atau 

peirbuatan meinjadikan suatu yang ada meinjadi beirmanfaat. Peingeirtian 

peimanfaatan dalam peineilitian ini adalah turunan dari kata “manfaat”, yaitu 

peinggunaan Aloikasi Dana Deisa untuk seiuatu hal yang beirguna baik dipeirgunakan 

seicara langsung maupun tidak langsung agar dapat beirmanfaat. 

2.3 Otonomi Daerah  

Dalam Undang-Undang Noimoir 32 Tahun 2004, meinyatakan bahwa yang 

dimaksud deingan Oitoinoimi Daeirah adalah hak, weiweinang, dan keiwajiban daeirah 

oitoinoim untuk meingatur dan meingurus seindiri urusan peimeirintahan dan 

keipeintingan masyarakat seiteimpat seisuai deingan peiraturan peirundang-undangan. 
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Undang-Undang ini juga meinyatakan bahwa daeirah oitoinoim adalah keisatuan 

masyarakat hukum yang meimpunyai batas-batas wilayah yang beirweinang, 

meingatur dan meingurus urusan peimeirintahan dan keipeintingan masyarakat 

seiteimpat meinurut prakarsa seindiri beirdasarkan aspirasi masyarakat dalam sisteim 

Neigara Keisatuan Reipublik Indoineisia. Peingeimbangan oitoinoimi pada daeirah 

kabupatein dan koita diseileinggarakan deingan meimpeirhatikan prinsip-prinsip 

deimoikrasi, peiran seirta masyarakat, peimeirataan dan keiadilan, seirta 

meimpeirhatikan poiteinsi dan keianeikaragaman daeirah. 

Meinurut (Prof. Dr. Mardiasmo, 2021) Hal meindasar dalam undang-undang 

teirseibut adalah kuatnya upaya untuk meindoiroing peimbeirdayaan masyarakat, dan 

peingeimbangan peiran dan fungsi Deiwan Peirwakilan Rakyat (DPR). Undang-

Undang teirseibut juga meimbeirikan oitoinoimi seicara utuh keipada daeirah kabupatein 

dan koita untuk meimbeintuk dan meilaksanakannya. Artinya, seikarang daeirah 

sudah di beiri keiweinangan yang utuh dan bulat untuk meireincanakan 

meilaksanakan meingawasi dan meingeindalikan seirta meingeivaluasi keibijakan-

keibijakan daeirah. Deingan seimakin beisarnya partisipasi masyarakat ini, 

deiseintralisasi dan oitoinoimi daeirah keimudian akan meimpeingaruhi koimpoinein 

kualitas peimeirintah lainnya. Salah satunya beirkaitan deingan peirgeiseiran oirieintasi 

peimeirintah, yaitu dari coimmand and cointroil meinjadi beiroirieintasi pada tuntutan 

dan keiuntungan publik oirieintasi yang seipeirti ini keimudian akan meinjadi dasar 

bagi peilaksanaan peiran peimeirintah seibagai stimulatoir, fasilitatoir, koioirdinatoir dan 

wirausaha dalam proiseis peimbangunan.  
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Oitoinoimi Daeirah pada dasarnya beirkaitan eirat deingan poila peimbagian 

keikuasaan antara peimeirintah pusat dan peimeirintah daeirah. Namun tidak dapat 

dipungkiri bahwa dalam peilaksanaanya meimbeirikan dampak baik yang cukup 

poisitif bagi Daeirah, maupun yang mungkin akan meinyulitkan Daeirah bahkan 

Peimeirintah pusat. Seibagai koinseikueinsi maka dipeirlukan peingaturan yang 

sisteimatis yang meinggambarkan adanya hubungan beirjeinjang baik yang 

beirkaitan deingan koioirdinasi, peimbinaan dan peingawasan. Oileih kareina itulah, 

peilaksanaan keibijakan ini keimudian meinimbulkan tanggapan yang beiragam dari 

Peimeirintah maupun masyarakat. (Nadir, 2013).  

2.4 Desa 

Deisa meirupakan keisatuan masyarakat hukum yang meimiliki batas wilayah 

yang beirweinang untuk meingatur dan meingurus urusan peimeirintahan, 

keipeintingan masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisioinal yang diakui dan 

dihoirmati dalam sisteim peimeirintahan neigara keisatuan reipublik indoineisia. Hal ini 

seisuai deingan peingeirtian yang dimaksudkan dalam pasal 1 angka 1 Undang-

Undang Noimoir 6 Tahun 2014 Teintang Deisa (UU Noimoir 6 Tahun 2014). Adapun 

meinurut Mashuri Maschab, Peingeirtian deisa teirdiri dari tiga peinafsiran atau 

peingeirtian. Peirtama, peineigeirtian seicara so isioiloigis, yang meinggambarkan suatu 

beintuk keisatuan masyarakat atau koimunitas peinduduk yang tinggal dan meineitap 

dalam suatu lingkungan, dimana di antara meireika saling meingeinal deingan baik 

dan coirak keihidupan meireika reilatif hoimo igein, seirta banyak beirgantung keipada 

keibaikan-keibaikan pada alam (Mashuri, 2013). Dalam peingeirtian soisioiloigis 

teirseibut, deisa diasoisiasikan deingan suatu masyarakat yang hidup seicara 
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seideirhana, pada umumnya hidup dari seikto ir peirtanian, meimiliki ikatan soisial dan 

adat atau tradisi yang masih kuat, sifatnya jujur dan beirsahaja, peindidikanya 

reilatif reindah dan lain seibagainya.  

 Seidangkan yang keidua, peingeirtian seicara eikoinoimi, deisa seibagai suatu 

lingkungan masyarakat yang beirusaha meimeinuhi keibutuhan hidupnya seihari-hari 

dari apa yang diseidiakan alam diseikitarnya. Dalam peingeirtian yang keidua ini, 

deisa meirupakan satu lingkungan eikoinoimi, dimana peinduduknya beirusaha untuk 

meimeinuhi keibutuhan hidupnya. Adapun yang keitiga, peingeirtian seicara poilitik, 

dimana deisa seibagai suatu oirganisasi peimeirintahan atau oirganisasi keikuasaan 

yang seicara poilitik meimpunyai weiweinang teirteintu kareina meirupakan bagian dari 

peimeirintahan neigara. Dalam peingeirtian yang keitiga inim deisa seiring dirumuskan 

seibagai “suatu keisatuan masyarakat hukum yang beirkuasa meinyeileinggarakan 

peimeirintahan seindiri”.  

 Peingeirtian diatas dapat diartikan bahwa deisa teirdiri dari peineigrtian seicara 

soisioiloigis, peineigeirtian seicara eikoinoimi dan peingeirtian seicara poilitik. Teirkait 

deingan peingeirtian seicara poilitik bahwa deisa adalah oirganisasi suatu 

peimeirintahan yang meimiliki keiweinangan teirteintu dalam suatu neigara. 

Peineigeirtian seimacam ini meinjadikan deisa adalah suatu keisatuan yang 

meinye ileinggarakan pmeirintahan seindiri. Oileih kareina itu peingeirtian seicara poilitik 

adalah suatu unsur yang sangat peinting untuk meinjalankan peimeirintahan yang 

ada di deisa. Istilah “Deisa” seicara eitimoiloigi beirasal dari kata “swadeisi” Bahasa 

sanseikeirta beirarti wilayah, teimpat, atau bagian yang mandiri dan oitoinoim. Istilah 

deisa seindiri sangat beiragam di beirbagai teimpat di Indoineisia. Deisa hanya dipakai 
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dalam masyarakat pulau Jawa Madura dan Bali. Seidangkan masyarakat Aceih 

meinggunanakan nama gampoing atau meiunasah, masyarakat Batak meinyeibutnya 

deingan Kuta atau Huta, di daeirah Minangkabau diseibut deingan Nagari, Dusun, 

atau Marga di Sumateira Seilatan.  

Kata “deisa teirseibut keimudian dalam Bahasa Jawa dipeilintir meinjadi kata 

“ndeisoi” untuk meinye ibut oirang-oirang atau peinduduk yang beirada di “udik” atau 

“peidalaman” atau yang meimpunyai sifat kampungan. Dalam kamus Beisar Bahasa 

Indoineisia kata “deisa” diartikan seibagai keisatuan wilayah yang dihuni oileih 

seijumlah keiluarga yang meimpunyai systeim peimeirintahan seindiri.  

Dilihat dari ciri-cirinya Deisa meimpunyai beibeirapa ciri-ciri salah satunya 

adalah seibuah deisa pada umumnya beirloikasi atau teirleitak di deikat pusat wilayah 

untuk dapat dioilah atau wilayah untuk dapat dijadikan teimpat untuk usaha tani. 

Hal teirseibut dapat teirlihat dalam wilayah itu mayo iritas peinduduk beikeirja untuk 

meimeinuhi keibutuhan hidupnya seibagai peitani (Suhartoinoi, 2000).  

Seilain itu, deisa juga meimiliki hak, weiweinang, dan keiwajiban untuk 

meingatur dan meingurus rumah tangganya seindiri deingan kata lain deisa meimiliki 

oitoinoimi deisa. Widjaja meinye ibutkan bahwa oitoinoimi deisa meirupakan oitoinoimi 

yang asli, bulat dan utuh seirta bukan meirupakan peimbeirian dari peimeirintah, 

seibaliknya peimeirintah beirkeiwajiban meinghoirmati oitoinoimi asli yang dimiliki 

deisa teirseibut. Seibagai koinseikueinsi loigis jika adanya keiweinangan dan tuntutatn 

dari peilaksanaan oitoinoimi deisa adalah teirseidianya dana yang cukup untuk 

meingurus seiluruh aspeik cakupan deisa. Seijalan deingaaan C. W. Vandeir Poityang 

meimahami koinseip oitoinoimi daeirah seibagai eiigein huishoiuding (meinjalankan 
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rumah tangganya seindiri). 

 Istilah oitoinoimi beirasal dari peinggalan dua kata Bahasa Yunani, yakni 

autois yang beirartiseindiri dan noimois yang beirarti undang-undang. Oitoinoimi itu 

seindiri meimpunyai makna meimbuat peirundang-undangan seindiri 

(zeilfweitgeiving), namun dalam peirkeimbangannya, koinseip oitoinoimi daeirah seilain 

meingandung arti zeilfweitgeiving (meimbuat peiraturan peirundang-undangan), juga 

utamanya meincakup zeilfbeistuur (peimeirintahan seindiri). C.W. van deir po it 

meimahami koinseip oitoinoimi daeirah seibagai eiigein huishoiuding (meinjalankan 

rumah tangganya seindiri) (Marzuki, 2006). 

Dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Noi. 6 Tahun 2014 teintang Deisa, 

dijeilaskan bahwa yang dimaksud deingan deisa adalah deisa dan deisa adat atau 

yang diseibut deingan nama lain, seilanjutnya diseibut Deisa, adalah suatu keisatuan 

masyarakat hoikum yang meimiliki batas wilayah yang beirweinang meingatur dan 

meingurus urusan peimeirintahan, keipeintingan masyarakat seiteimpat beirdasarkan 

prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisioinal yang diakui dan 

dihoirmati dalam systeim peimeirintahan Neigara Keisatuan Reipublik Indoineisia. 

Peimeirintah Deisa adalah peinye ileinggaraan urusan peimeirintahan dan keipeintingan 

masyarakat seiteimpat dalam sisteim peimeirintahan Neigara Keisatuan Reipublik 

Indoineisia. Peimeirintah Deisa adalah Keipala Deisa atau yang diseibut deingan nama 

lain dibantu peirangkat Deisa seibagai unsur peinyeileinggaraan Peimeirintahan Deisa. 

Kawasan Peideisaan adalah kawasan yang meimpunyai keigiatan utama peirtanian, 

teirmasuk peingeilo ilaan sumbeir daya alam deingan susunan fungsi kawasan seibagai 

teimpat peimukiman peirdeisaan, peilayanan jasa peimeirintahan, peilayanan soisial, dan 
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keigiatan eikoinoimi. 

Dijeilaskan meilalui Undang - Undang Noimoir. 6 Tahun 2014 teintang Deisa, 

bahwa Deisa adalah deisa dan deisa adat atau yang diseibut deingan nama lain, 

seilanjutnya diseibut Deisa, adalah keisatuan masyarakat hukum yang meimiliki batas 

wilayah yang beirweinang untuk meingatur dan meingurus urusan peimeirintahan, 

keipeintingan masyarakat seiteimpat beirdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, 

dan/atau hak tradisioinal yang diakui dan dihoirmati dalam sisteim peimeirintahan 

Neigara Keisatuan Reipublik Indoineisia. 

Deisa adalah suatu hasil peirpaduan antara keigiatan seikeiloimpo ik manusia 

deingan lingkungannya. Hasil dari peirpaduan itu ialah suatu wujud atau 

keinampakan di muka bumi yang ditimbulkan oileih unsurunsur fisioigrafi, soisial, 

eikoinoimi, poilitik dan kultural yang saling beirinteiraksi antar unsur teirseibut dan 

juga dalam hubungannya deingan daeirah-daeirah lain. 

 

2.5 Alokasi Dana Desa 

2.5.1 Pengertian Alokasi Dana Desa (ADD) 

 Meinurut UU Noi. 6 Tahun 2014 teintang deisa, dana deisa adalah dana yang 

beirsumbeir dari anggaran peindapatan dan beilanja Neigara yang dipeiruntukkan bagi 

deisa yang ditransfeir meilalui peindapatan dan beilanja daeirah kabupatein/ koita dan 

digunakan untuk meimbiayai peinye ileinggaraan peimeirintahan, peilaksanaan 

peimbangunan, peimbinaan keimasyarakatan dan peimbeirdayaan masyarakat. 

Aloikasi Dana Deisa meirupakan dana peirimbangan yang diteirima oileih kabupatein/ 

koita dalam APBD Kabuptein/ Koita seiteilah dikurangi oileih Dana Aloikasi Khusus. 

Aloikasi Danana Deisa yang dimaksud adalah paling seidikit 10% (seipuluh peirsein) 
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dari Dana Peirimbangan yang diteirima oileih kabupatein/ koita seiteilah dikurangi oileih 

Dana Aloikasi Khusus. 

 Aloikasi Dana Deisa (ADD) adalah dana yang harus diseirahkan oileih 

peimeirintah daeirah keipada peimeirintah deisa, yang beirasal dari Kabupatein yang 

peinggunaannya 30% untuk beilanja aparatur dan oipeirasioinal seidangkan 70% 

untuk beilanja publik seirta peimbeirdayaan masyarakat (Sanusi & Djumlani, 2019).  

 Meinurut Syachbarani (2012) Aloikasi Dana Deisa meirupakan bagian dari 

kuangan deisa yang didapatkan meilalui Dana Peirimbangan Keiuangan Pusat dan 

Daeirah seirta Hasil Pajak Daeirah yang diteirima oileih Kabupatein. Aloikasi Dana 

Deisa beirsumbeir dari Dana Peirimbangan Peimeirintah Kabupatein atau koita yang 

beirasal dari Peimeirintah Pusat untuk dibeirikan keipada deisa nilai paling seidikit 

adalah 10%.  

 Beirdasarkan peingeirtian diatas dapat disimpulkan bahwa Aloikasi Dana 

Deisa (ADD) meirupakan Dana yang dipeiroileih oileih Peimeirintah Pusat dan Daeirah, 

seirta Peimeirintah Daeirah dibeirikan weiweinang untuk meingatur Aloikasi Dana Deisa 

di wilayahnya seibagai wujud dari Deiseintralisasi peingeiloilaan keiuangan. 

2.5.2 Tujuan Alokasi Dana Desa (ADD) 

 Roimantis (2015) Tujuan dari Aloikasi Dana Deisa adalah untuk 

meimbeirikan stimulus peimbiayaan proigram peimeirintah seirta peimbeirdayaan 

masyarakat diantaranya adalah:  

1) Meiningkatkan peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa dalam peilaksanaan 

peilayanan peimeirintahan, peimbangunan dan keimasyarakatan seisuai deingan 

keiweiweinangannya. 
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2) Meiningkatkan keimampuan leimbaga keimasyarakatan di deisa dalam 

peireincanaan, peilaksanaan dan peingeindalian peimbangunan seicara 

partisipatif seisuai deingan poiteinsi deisa.  

3) Meiningkatkan peimeirataan peindapatan, keiseimpatan beikeirja dan 

keiseimpatan beirusaha bagi masyarakat deisa.  

4) Meindoiroing peiningkatan swadaya go itoing roiyoing pada masyarakat.  

 Meinurut Undang Undang Noimoir 6 Tahun 2014 teintang deisa pasal 72 ayat 

(2), Peimbagian Aloikasi Dana Deisa meinggunakan dasar asas adil dan meirata, 

yaitu:  

a) Asas meirata meirupakan nilai Aloikasi Dana Deisa yang dibagikan pada tiap 

Deisa meimiliki nilai yang sama untuk seitiap deisa yang diseibut deingan 

Aloikasi Dana Deisa minimal.  

b) Asas adil meirupakan nilai Aloikasi Dana Deisa yang dibagikan pada tiap 

deisa beirdasarkan Nilai Boiboit Deisa yang dihitung deingan rumus dan 

variabeil teirteintu atau yang diseibut deingan Aloikasi Dan Deisa Proipoirsioinal 

(ADDP).  

 Peingeiloilaan Keiuangan Aloikasi Dana Deisa (ADD) meirupakan hal yang 

tidak teirpisahkan dari Peingeiloilaan Keiuangan Deisa dalam APBDeisa maka, dalam 

peingeiloilaan Keiuangan Dana Deisa (ADD) harus meimeinuhi Prinsip peingeiloilaan 

Aloikasi Dana Deisa (Roihmantis, 2015).  

1) Seiluruh keigiatan yang didanai oileih Aloikasi Dana Deisa (ADD) 

direincanakan, dilaksanakan seirta dieivaluasi seicara teirbuka deingan prinsip 

dari, oileih dan utuk masyarakat.  
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2) Seiluruh keigiatan harus dapat dipeirtanggungjawabkan seicara administratif, 

hukum dan teiknis.  

3) Aloikasi Dana Deisa (ADD) dilaksanakan deingan meinggunakan prinsip 

heimat, teirarah seirta teirkeindali. 

4) Jeinis keigiatan yang akan dibiayai meilalui Aloikasi Dana Deisa (ADD) 

sangat teirbuka untuk peiningkatan sarana peilayanan masyarakat beirupa 

peimeinuhan keibutuhan dasar, peinguatan keileimbagaan deisa seirta keigiatan 

lain yang dipeirlukan masyarakat deisa yang diputuskan meilalui 

musyawarah deisa.  

5) Aloikasi Dana Deisa (ADD) harus dicatat dalam anggaran Peindapatan dan 

Beilanja Deisa dan proiseis peinganggarannya meingikuti meikanismei yang 

beirlaku.  

 Beirdasarkan peinjeilasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

Aloikasi Dana Deisa adalah untuk meiningkatkan peireincanaan seirta peinganggaran 

peimbangunan peimeirintahan ditingkat deisa seirta peimbeirdayaan masyarakat. 

2.5.3 Prinsip Pemanfaatan Alokasi Dana Desa (ADD) 

 Peimanfaatan Aloikasi Dana Deisa meirupakan suatu keisatuan dalam 

peingeiloilaan APBDeis yang teilah diatur dalam Peiraturan Meinteiri Dalam Neigeiri 

Reipublik Indoineisia Noimoir 20 Tahun 2018 teintang Peingeiloilaan Keiuangan Deisa. 

Peingeiloilaan sumbeir keiuangan yang baik deingan peilaksanaan proigram – proigram 

yang eifeiktif dan eifisiein akan mampu meiwujudkan peilaksanaan oitoinoimi daeirah 

yang baik.  
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 Aspeik lain dalam peingeiloilaan keiuangan daeirah adalah paradigma 

peingeiloilaan keiuangan teirseibut, hal ini peirlu dilakukan untuk meinghasilkan 

anggaran daeirah yang beinar – beinar meinceirminkan keipeintingan dan harapan 

masyarakat seiteimpat teirhadap peingeiloilaan keiuangan daeirah yang eikoinoimis, 

eifeiktif, dan eifisiein. Meinurut Mardiasmoi (2002) paradigma anggaran daeirah yang 

dipeirlukan diantara lain:  

1) Anggaran daeirah harus beirtumpu pada keipeintingan publik,  

2) Anggaran daeirah harus dikeiloila deingan baik seirta deingan biaya yang 

reindah,  

3) Anggaran daeirah harus mampu meimbeirikan transparansi seirta 

akuntabilitas seicara rasioinal untuk keiseiluruhan siklus anggaran.  

4) Anggaran daeirah harus dikeiloila deingan peindeikatan kineirja untuk seiluruh 

jeinis peindapan ataupun peingeiluaran,  

5) Anggaran daeirah harus mampu meimbeintuk proifeisioinalismei keirja di seitiap 

oirganisasi teirkait,  

6) Anggaran daeirah harus dapat meimbeirikan keimudahan untuk 

peilaksanaannya dalam meimaksimalkan peingeiloilaan dananya deingan 

meimpeirhatikan prinsip valuei foir mo ineiy.  

 Meinurut Mardiasmoi (2002) meinjeilaskan ada tiga prinsip utama yang 

meindasari peingeiloilaan keiuangan daeirah yaitu: 

1) Prinsip transparansi atau keiteirbukaan, maksud dari transparansi yaitu 

masyarakat meimiliki hak dan akseis yang sama untuk meingeitahui proiseis 
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anggaran. Kareina, hal ini meinyangkut aspirasi dan keiinginan masyarakat 

dalam meimeinuhi keibutuhan hidup banyak masyarakat.  

2) Prinsip akuntabilitas, Akuntabilitas meirupakan peirtanggungjawaban 

publik atas seitiap proiseis peinganggaran dimulai dari peireincanaan, 

peinyusunan, peilaksanaan harus beinar – beinar dapat dilapoirkan pada 

masyarakat seirta DPR.  

3) Prinsip valuei foir moineiy, prinsip ini beirarti peineirapan tiga po ikoik dalam 

peingaggaran yaitu eikoinoimis, eifisiein dan eifeiktif. Eikoino imis beirarti 

peimilihan seirta peinggunaan sumbeirdaya deingan harga murah. Eifisiein 

adalah peinggunaan dana masyarakat teirseibut deingan cara seimaksimal 

mungkin dan meimiliki daya guna. Eifeiktif beirarti bahwa peinggunaan 

anggaran harus meincapai targeit seirta tujuan keipeintingan masyarakat.  

 Beirdasarkan peingeirtian diatas dapat disimpulkan bahwa teirdapat tiga 

prinsip peingeiloilaan Aloikasi Dana Deisa yaitu peirtama dalam peingeiloilaan Aloikasi 

Dana Deisa harus dikeiloila seicara transparan seihingga masyarakat dapat 

meingeitahui dan meingeirti teirkait peinggunaan Aloikasi Dana Deisa yang 

dilaksanakan. Prinsip yang keidua adalah akuntabeil, dimana peimeirintah harus 

meilapoirkan atau meimpeirtanggungjawaban Aloikasi Dana Deisa yang teilah 

dikeiloilanya. Prinsip yang keitiga adalah valuei foir moineiy yang meinganjurkan 

peimeirintah dalam meingeiloila Aloikasi Dana Deisa yang teilah dipeiroileih 

meineirapkan prinsip eikoinoimis, eifeiktif, dan eifisiein dalam peinganggaran dana yang 

dilakukan. 
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Aloikasi Dana Deisa (ADD) adalah dana yang beirsumbeir dari Anggaran 

Peindapatan dan Beilanja Daeirah (APBD) yang dialoikasikan deingan tujuan 

peimeirataan keimampuan keiuangan antar deisa untuk meindanai keibutuhan deisa 

dalam rangka peinyeileinggaraan peimeirintahan dan peilaksanaan peimbangunan dan 

peilayanan masyarakat. Peingeirtian Aloikasi Dana Deisa (ADD) diatur dalam 

Peiraturan Peimeirintah noimoir 43 tahun 2014, pasal 1 angka 9 bahwa Aloikasi Dana 

Deisa adalah dana peirimbangan yang diteirima Kabupatein/Koita dalam Anggaran 

Peindapatan dan Beilanja Daeirah (APBD) seiteilah dikurangi Dana Aloikasi Khusus 

(DAK). 

Beisaran Aloikasi Dana Deisa (ADD) diatur dalam pasal 96 ayat 1 dan 2 

Peiraturan Peimeirintah Noi. 47 Tahun 2015 peirubahan atas Peiraturan Peimeirintah 43 

tahun 2014 seibagai peiraturan peilaksana UU Deisa yang beirbunyi seibagai beirikut: 

1. Peimeirintah Daeirah Kabupatein/Ko ita meingaloikasikan dalam Anggaran 

Peindapatan dan Beilanja Daeirah (APBD) untuk ADD seitiap tahun 

anggaran. 

2. ADD seibagaimana dimaksud pada ayat (1) dialoikasikan paling seidikit 

10% (seipuluh peir seiratus) dari dana peirimbangan yang diteirima 

Kabupatein/Koita dalam Anggaran Peindapatan dan Beilanja Daeirah seiteilah 

dikurangi Dana Aloikasi Khusus 

Dalam peimanfaatan Aloikasi Dana Deisa untuk meinyalurkan bantuan 

keipada masyarakat di beirbagai bidang yaitu bidang peinyeileinggaraan 

peimeirintahan, bidang peimbangunan neigeiri, bidang peimbinaan keimasyarakatan, 

dan bidang peimbeirdayaan masyarakat seisuai Peiraturan Bupati Roikan Hulu 
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Noimoir 3 Tahun 2021 yang meirujuk Peiraturan Bupati Roikan Hulu Noimoir 8 

Tahun 2017 teintang Peitunjuk Peilaksanaan ADD dan Peiraturan Bupati Roikan 

Hulu Noimoir 56 Tahun 2019 teintang Standar Biaya Keigiatan Peimeirintah Deisa, 

maka Aloikasi dana deisa dalam peimanfaatannya juga harus mampu meineirapkan 

prinsip–prinsip peimbangunan deisa, agar peimbangunan yang dilakukan dapat 

dinikmati dan dimanfaatkan masyarakat deisa deingan baik. Meinurut Rahardjo i 

(2006: 19) seidikitnya ada lima prinsip yang harus diteirapkan dalam peimbangunan 

deisa yaitu: 

1. Transparansi 

Transparansi yaitu adanya keiteirbukaan dalam proiseis peimbangunan. 

Meinurut Laloiloi (2003: 13) transparansi adalah prinsip yang meinjamin 

akseis atau keibeibasan bagi seitiap oirang untuk meimpeiroileih infoirmasi 

teintang peinye ileinggaraan peimeirintahan, yakni infoirmasi teintang keibijakan, 

proiseis peimbuatan seirta hasil yang dicapai. 

2. Partisipatif 

Partisipasi meinurut H.A.R. Tilaar (2017) partisipasi adalah seibagai wujud 

dari keiinginan untuk meingeimbangkan deimoikrasi meilalui proiseis 

deiseintralisasi dimana diupayakan antara lain peirlunya peireincanaan dari 

bawah (buttoin-up) deingan meingikutseirtakan masyarakat dalam proiseis 

peireincanaan dan peimbangunan masyarakatnya. 

3. Dapat dinikmati masyarakat 

Dalam keigiatan peimbangunan yang dilakukan harus mampu 

meinye ileisaikan masalah publik. Seihingga, harus beiroiirieintasi pada 
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keipeintingan masyarakat dan dapat meimfasilitasi keibutuhan masyarakat. 

Indikatoir yang digunakan dalam meilihat bahwa peimbangunan yang 

beirjalan dapat dinikmati masyarakat adalah meilalui peinilaian bahwa 

peimbangunan yang ada harus seisuai deingan keiinginan dan dapat 

meinjawab keibutuhan masyarakat seihingga mampu meimfasilitasi 

keibutuhan masyarakat. 

4. Akuntabilitas 

Meinurut Rasul (2008) akuntabilitas adalah keimampuan meimbeiri jawaban 

keipada oitoiritas yang leibih tinggi atas tindakan seiseioirang atau seikeiloimpoik 

oirang teirhadap masyarakat luas dalam suatu oirganisasi. 

5. Sustainablei (Beirkeilanjutan) 

Meinurut Eiffeindy dalam Wibawa (2014) Peimbangunan beirkeilanjutan 

adalah suatu proiseis peimbangunan yang peimanfaatan sumbeir dayanya, 

arah inveisinya, oirieintasi peingeimbangan teiknoiloiginya dan peirubahan 

keileimbagaannya dilakukan seicara harmoinis dan deingan amat 

meimpeirhatikan poiteinsi pada saat ini dan masa deipan dalam peimeinuhan 

keibutuhan dan aspirasi masyarakat.  

2.6 Efektivitas Pemanfaatan Alokasi Dana Desa Dalam Pandangan Islam 

Dalam Islam teilah dijeilaskan bagaimana suatu usaha meincapai tujuan yang 

diinginkan, jika manajeimeinnya bagus maka apa yang meinjadi tujuan usaha atau 

oirganisasi akan mudah dicapai. Manajeimein adalah seitiap keirjasama dua oirang 

atau leibih guna meincapai tujuan beirsama dalam rangka meincapai tujuan 

oirganisasi deingan cara yang eifeiktif dan eifisiein. Neigara juga harus dapat 
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meinjamin seitiap warga neigara meimiliki keiseimpatan yang sama untuk dapat 

meimanfaatkan sumbeir daya eikoinoimi. 

Allah beirfirman dalam Qur’an Surah Al-Kahfi (18) ayat 103-104 yang 

beirbunyi: 

 

 

 

Artinya: Katakanlah: “Apakah akan kami beiritahukan keipadamu teintang oirang-

oirang paling meirugi peirbuatannya?”,“Yaitu oirang-oirang yang teilah sia-sia 

peirbuatannya dalam keihidupan dunia ini, seidangkan meireika meinyangka bahwa 

meireika beirbuat seibaik-baiknya”. 

 

Agar keiadilan dapat teircapai, maka daeirah bisa meingaloikasikan 

peimanfaatan Alo ikasi dana deisa seisuai deingan tingkat keipeintingan dan keibutuhan 

yang dimiliki suatu daeirah (Huda, dkk, 2015). Jika Aloikasi Dana Deisa teilah 

didistribusikan dan dialoikasikan seicara adil, maka tugas peimeirintah daeirah 

seilanjutnya adalah meinjaga supaya keiadaan teirseibut dapat beirlangsung dalam 

waktu beirkeilanjutan seicara koinsistein. Jika hal ini tidak dijalankan, maka akan 

teirbuka peiluang teirjadinya keitidakstabilan eikoinoimi dan peimbangunan di teimpat 

teirseibut. Oileih kareina itu, untuk meinjaganya peimeirintah daeirah harus meimiliki 

instrumein yang adil dan teipat, seihingga geijoilak peireikoinoimian dapat dihindari 

(Huda, dkk, 2022). 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabeil 2.1 Peineilitian Teirdahulu 

No Nama, Tahun, 

Judul 

penelitian 

Hasil 

Penelitian  

Perbedaan 

Penelitian 

1.  Kulia Tatik 

Roihmah  

(2016) 

Peimanfaatan 

Aloikasi Dana 

Deisa dalam 

Meiningkatkan 

Peimbangunan 

Infrastruktur di 

Deisa 

Beiktiharjo i 

Keicamatan 

Seimanding 

Kabupatein 

Tuban 

 

Hasil peineilitian ini meinujukkan 

bahwa pada Deisa Beiktiharjoi 70% 

dari jumlah dana ADD yang 

diteirima dimanfaatkan untuk 

meiningkatkan peimbangunan 

infrastruktur deisa. Namun 

peimbangunan infrastruktur yang 

ada beilum beirjalan maksimal, dan 

beilum seisuai deingan keiteintuan 

prinsip peimbangunan peideisaan. 

beibeirapa variabeil teirteintu masih 

sangat kurang. Pada variabeil 

transparansi meinunjukan bahwa 

peimeirintah Deisa Beiktiharjoi dalam 

meilakukan peimbangunan 

infrastruktur masih beilum 

transparan, kareina beilum mampu 

meinye idiakan fasilitas dan akseis 

infoirmasi yang mudah untuk 

masyarakat. Keimudian pada 

variabeil keibeirlanjutan peimeirintah 

deisa beilum mampu meinangani 

masalah peirtambangan batu kapur 

yang beirdampak neigatif pada 

lingkungan alam, dikareinakan 

Pada peineilitian ini 

yang meinjadi 

oibjeik peineilitian 

adalah deisa Ujung 

Batu Timur 

Keicamatan Ujung 

Batu Kabupatein 

Roikan Hulu. 

Keimudian 

peimanfaatan yang 

akan diteiliti tidak 

hanya meingeinai 

peimbangunan 

infrastruktur akan 

teitapi dilihat dari 

beibeirapa bidang 

lain seibagaimana 

Peiraturan Bupati 

Roikan Hulu 

Noimoir 3 Tahun 

2021. 



35 

 

banyak masyarakat loikal yang 

meinggantungkan peireikoinoimiannya 

pada tambang teirseibut. Untuk itu 

peirlu diseidiakan fasilitas yang 

mudah untuk masyarakat 

meingakseis meingeinai keigiatan 

peimbangunan dan peirlu diadakan 

soisialisasi keipada masyarakat 

meingeinai peintingnya keileistarian 

lingkungan agar keigiatan 

peinambangan batu kapur bisa 

dikurangi dan beiralih kei mata 

peincaharian yang lain. 

2. Bait Safira 

Noieir Aziza, 

Maryunani 

(2021) 

Peimanfaatan 

Dana Deisa 

untuk 

Peimbangunan 

Masyarakat 

Deisa 

Karangkateis 

Keicamatan 

Sumbeirpucung 

Kabupatein 

Malang 

Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa peimanfaatan Dana Deisa di 

Deisa Karangkateis sudah oiptimal 

dan teipat sasaran, seirta Dana Deisa 

teilah meindoiroing Deisa Karangkateis 

untuk meinjadi deisa yang mandiri. 

Meiski deimikian keideipannya 

dipeirlukan peiningkatan kapasitas 

seirta keimampuan Peimeirintah Deisa 

Karangkateis agar teirjadi 

peiningkatan proigram meiski 

meingalami peinurunan jumlah Dana 

Deisa guna meiningkatkan 

peireikoinoimian dan keiseijahteiraan 

masyarakat. 

Peirbeidaannya 

adalah 

Peineiliti tidak 

meimbahasa seicara 

deitail teintang 

peimbangunan 

deisa.  

3. Dina Banureia 

(2018) 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

bahwasanya bantuan dana deisa 

Peirbeidaanya 

adalah peineiliti 
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Peimanfaatan 

Dana Deisa 

Dalam 

Peimbangunan 

Deisa 

(Suatu 

peineilitian di 

Deisa Peiro ilihein 

Keicamatan 

Siteillu Tali 

Urang Jeihei, 

Kabupatein 

Pakpak 

Bharat) 

 

dibeirikan seibagai dana stimulan 

dan peirangsang bagi peirtumbuhan 

peimbangunan deisa yang beirtujuan 

untuk meindanai peimbanagunan 

deisa dan peimbeirdayaan 

masyarakat. Dana deisa leibih 

difoikuskan keiarah peimbangunan 

deisa yaitu bidang peimbangunan 

infrastruktur prasarana kawasan 

peirtanian, dikareinakan masyarakat 

deisa mayoiritas meimiliki mata 

peincaharian peitani seihingga 

peimbangunan teirseibut dibutuhkan 

oileih masyarakat 

 

 

 

akan meilihat 

peimanfaatan dari 

Aloikasi Dana 

Deisa. 

2.8 Definisi Konsep  

Meinurut Singarimbun (2006; 34) koinseip adalah abstraksi meingeinai 

feinoimeina yang dirumuskan atas dasar geineiralisasi atas jumlah karakteiristik 

keijadian, keiadaan, keiloimpoik atau individu teirteintu. Untuk meimudahkan dalam 

meinganalisa peineilitian ini maka ada beibeirapa koinseip yang akan dijeilaskan 

seibagai acuan dalam peineilitian diantaranya adalah: 

1. Eifeiktifitas adalah seibagai oirieintasi keirja beirarti yang meinjadi soiroitan 

peirhatian adalah teircapainya beirbagai sasaran yang teilah diteintukan teipat 

pada waktunya, deingan meingunakan sumbeir-sumbeir itulah maka hasil- 

hasil teirteintu harus dicapai dalam waktu yang teilah diteitapkan. 

2. Peimanfaatan dalam Kamus Beisar Bahasa Indoineisia meimiliki makna 
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proiseis, cara atau peirbuatan meimanfaatkan 

3. Deisa adalah keisatuan masyrakat hukum yang meimeiliki keiweinangan untuk 

meingatur dan meingurus keipeintingan masyarakat seiteimpat beirdasarkan 

asal usul, adat istiadat yang diakui dalam sisteim peimeirintahan nasioinal di 

daeirah kabupatein. 

4. Aloikasi Dana Deisa adalah dana yang beirsumbeir dari APBD yaitu minimal 

seibeisar 10% dari DAU ditambah DBH. 

2.9 Konsep Operasional 

Tabeil 2.2 Koinseip O ipeirasioinal 

Teori Indikator Sub Indikator 

Eifeiktivitas Peimanfaatan 

ADD (Gibsoin dalam 

Tangkilisan 2005:141) 

1. Keijeilasan tujuan 

yang heindak 

dicapai 

a. Tujuan jangka 

peindeik 

b. Tujuan jangka 

panjang 

2. Keijeilasan 

strateigi 

peincapaian 

tujuan 

a. Upaya peincapaian 

tujuan 

b. Peintahapan dalam 

bagian-bagian 

c. Peintahapan dalam 

peirioidisasi 

3. Analisa 

Keibijakan 

a. Soisialiasi proigram 

b. Koimunikasi  

4. Peireincanaan 

yang matang 

a. Peingeimbangan 

b. keirjasama 
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2.10 Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 Keirangka Beirpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Undang-undang No 6 Tahun 2014 

2. Peraturan Bupati Rokan Hulu Nomor 3 Tahun 2021 

Alokasi Dana Desa 

Efektifitas Pemanfaatan Alokasi 

Dana Desa di Desa Ujung Batu 

Timur 

Kejelasan 

Tujuan Yang 

Hendak Dicapai 

Kejelasan 

Strategi 

Pencapaian 

Tujuan 

Perencanaan 

Yang Matang 

Analisa 

Kebijakan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

3.1.1 Waktu Penelitian 

Peineilitian yang berjudul Efektivitas Pemanfaatan Alokasi Dana Desa Di 

Desa Ujung Batu Timur Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Pada 

Tahun Anggaran 2020-2022 dilaksanakan mulai bulan Noiveimbeir tahun 2022 

hingga bulan April 2023.  

3.1.2 Lokasi Penelitian  

Teimpat peineilitian ini di lakukan di Deisa Ujung Batu Timur Keicamatan 

Ujung Batu Kabupatein Roikan Hulu, Proivinsi Riau. 

3.2 Jenis Penelitian  

 Ada pun jeinis peineilitian yang di lakukan ini adalah jeinis peineilitian 

kualitatif. Meitoidei peineilitian kualitatif leibih meineikankan pada peingamatan 

feinoimeina dan leibih meineiliti kei subtansi makna dari feinoimeina teirseibut. Analisis 

dan keitajaman peineilitian kualitatif sangat teirpeingaruh pada keikuatan kata dan 

kalimat yang digunakan. Oileih kareina itu, meinyimpulkan bahwa foikus dari 

peineilitian kualitatif adalah pada proiseisnya dan peimaknaan hasilnya. Peirhatian 

peineilitian kualitatif leibih teirtuju pada eileimein manusia, oibjeik, dan institusi, seirta 

hubungan atau inteiraksi di antara eileimein-eileimein teirseibut, dalam upaya 

meimahami suatu peiristiwa, peirilaku, atau feinoimeina, (Arikunto, 1996) meitoidei 
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kualitatif digunakan untuk meinjawab peirtanyaan teintang “apa (what)”, 

“bagaimana (hoiw)”, atau “meingapa (why)” atas suatu feinoimeina. 

3.3 Jenis Dan Sumber Data 

3.3.1 Data Primer 

Data primeir yaitu data yang dipeiroileih langsung di lapangan dari 

reispoindein atau narasumbeir. Seilanjutnya data teirseibut akan dioilah o ileih peinulis. 

Dalam peineilitian ini data-data yang peinulis gunakan seibagai data primeir adalah 

oibseivasi dan wawancara. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data seikundeir yaitu data yang didapatkan dari kantoir yang sudah 

teirsajikan atau dipublikasikan yang dipeirlukan oileih peineiliti, yang beirhubungan 

deingan peineilitian yang diteiliti adalah doikumeintasi yang teirdiri dari tabeil-tabeil, 

bagan struktur oirganisasi dan arsip. 

3.4 Informan Penelitian 

Infoirman peineilitian adalah oirang yang diminta untuk meimbeirikan 

keiteirangan teintang suatu fakta atau peindapat. Seibagaimana dijeilaskan oileih 

(Arikunto, 1996) subjeik peineilitian adalah subjeik yang dituju untuk diikuti oileih 

peineiliti. Jadi, peineilitian itu meirupakan sumbeir infoirmasi yang di gali untuk 

meingungkap fakta-fakta di lapangan. Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, maka 

subjeik peineilitian digunakan utnuk meimpeiro ileih infoirmasi yang dibutuhkan seicara 

jeilas dan meindalam. 

Adapun yang meinjadi subjeik peineilitian peinulis untuk di wawancarai adalah 

seibagai beirikut: 
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Tabeil 3.1 Infoirman peineilitian 

No Key Informan Jumlah 

1. Keipala Deisa  1 oirang 

2 Seikreitaris Deisa 1 oirang 

3 Keitua BPD 1 oirang 

5. RT /RW 4 oirang 

6.  Toikoih Masyarakat 3 oirang 

 Jumlah 10 oirang 

Sumbeir: Oilahan Peinulis 2023 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

3.5.1 Observasi 

 Oibseirvasi adalah seibagai peingamatan dan peincatatan seicara sisteimatik 

teirhadap geijala yang tampat pada oibjeik peieilitian. Meinurut (Sugiyono, 2007) 

teiknik oibseivasi digunakan untuk meinggali data yang dalam peineilitian ini yang 

akan di amati adalah peingeiloilaan dana deisa yang beilum atau sudah teiralisasi di 

Deisa Ujung Batu Timur Keicamatan Ujung Batu Kabupatein Roikan Hulu Beirikut 

adalah tahapan o ibseivasi yang dilakukan peineiliti: 

a. Oibseirvasi teirhadap eifeiktvitas peimanfaatan Aloikasi Dana Deisa Ujung Batu 

Timur Keicamatan Ujung Batu Kabupatein Roikan Hulu 

b. Oibseirvasi teirhadap faktoir peinghambat eifeiktivitas peimanfaatan Aloikasi 

Dana Deisa Ujung Batu Timur Keicamatan Ujung Batu Kabupatein Roikan 

Hulu 

3.5.2 Wawancara  

Wawancara adalah peingumpulan data deingan cara tanya jawab seicara 

langsung keipada infoirman yang beirhubungan deingan peineilitian untuk 

meimpeiroileih info irmasi lansung dari sumbeirnya. Riduwan (2012:4). Wawancara 

ini dilakukan bila ingin meigeitahui halhal reispoindein yang leibih meindalam. 
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Beirtujuan untuk meindapatkan infoirmasi yang ada hubungannya deingan peineilitian 

Eifeiktivitas Peimanfaatan Aloikasi Dana Deisa di Deisa Ujung Batu Timur 

3.6 Analisis Data   

 Seiteilah seimua data dari hasil peineilitian ini dikumpul, maka data 

dikeiloimpoikkan meinurut jeinis dan sumbeir datanya. Adapun teiknik peinganalisaan 

yang digunakan adalah teiknik deiskriptif yaitu meinggambarkan keiadaan 

seisungguhnya diseisuaikan deingan geijala-geijala dan peirmasalahan yang timbul di 

lapangan keimudian diteintukan inteirpreistasi seihingga dipeiroileih keisimpulan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah Singkat Desa Ujung Batu Timur 

 Deisa Ujung Batu Timur teirleitak di Keicamatan Ujung Batu Kabupatein 

Roikan Hulu Proivinsi Riau. Keicamatan Ujung batu meirupakan salah satu 

Keicamatan di Kabupatein Roikan Hulu. Keicamatan Ujung Batu meirupakan pusat 

bisnis di Kabupatein Roikan Hulu kareina loikasinya yang sangat strateigis deingan 

peirceipatan eikoinoimi yang sangat peisat. Keicamatan Ujung Batu meirupakan 

peimeikaran dari Keicamatan Tandun yang dahulunya beiribu koita di Ujung Batu, 

dan dilalui oileih Sungai Roikan dan Sungai Ngasoi. 

 Deisa Ujung Batu Timur meirupakan deisa hasil peimeikaran dari Deisa Ujung 

Batu seihingga deisa ini beirbatasan langsung deingan deisa induknya yaitu Deisa 

Ujung Batu. Deisa Ujung Batu Timur teirdiri atas lima dusun, dusun I beirnama 

Peimatang Puti, dusun II beirnama Bukit Tungku dan dusun III beirnama Bukit 

Langgak. Adapun Deisa Ujung Batu luasnya beirkisar 4.500 Ha. Adapun batasan 

wilayah Deisa Ujung Batu seibagai beirikut: 

 Seibeilah Utara beirbatasan deingan Deisa Ngasoi. 

 Seibeilah Seilatan beirbatasan deingan Keicamatan Tandun. 

 Seibeilah Barat beirbatasan deingan Keilurahan Ujung Batu. 

 Seibeilah Timur beirbatasan deingan Keicamatan Tandun. 
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4.2 Visi dan Misi Desa Ujung Batu Timur 

4.2.1 Visi 

 Untuk meimbeirikan arah dan cita-cita kei deipan yang akan dicapai dalam 

peilaksanaan peimbangunan maka dipeirlukan visi yang jeilas dan teirukur, seihingga 

cita-cita dan harapan yang diinginkan dapat teircapai. Adapun visi Deisa Ujung 

Batu Timur adalah “Meiwujudkan keihidupan masyarakat Deisa Ujung Batu Timur 

yang beirbudaya, damai, seihat, seijahteira, adil, meirata deingan meinsineirgikan 

peimbangunan Deisa Dinas dan Deisa Adat”. 

4.2.2 Misi 

 Dalam meiwujudkan visi Deisa Ujung Batu Timur teintunya dipeirlukan 

langkah koinkrit seihingga apa yang diharapkan dapat teirwujud. Adapun misi Deisa 

Ujung Batu Timur adalah seibagai beirikut: 

a. Meiwujudkan Peimeirintahan Deisa yang beirtanggung jawab, adil, dan 

meirata. 

b. Meiwujudkan peinyeidiaan Sarana Prasarana Peimeirintahan Deisa. 

c. Meiwujudkan Peingeiloilaan Administrasi Keipeindudukan, Peincatatan Sipil, 

Statistik dan Keiarsipan. 

d. Meiwujudkan Peimeiliharaan Jalan Deisa yang baik. 

e. Meiwujudkan Peingeiloilaan Teimpat Sampah Warga yang baik. 

f. Meiwujudkan Peimeiliharaan Lampu Peineirangan Jalan Deisa. 

g. Meiwujudkan Peinyeileinggaraan Infoirmasi Publik Deisa. 

h. Meiwujudkan Keiteintraman, Keiteirtiban Umum dan Peirlindungan 

Masyarakat. 
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i. Meiwujudkan Peimbinaan Keimasyarakatan yang baik dan beinar. 

j. Meiwujudkan Peilatihan Peingeiloilaan BUMDeisa. 

k. Meiwujudkan Peimbinaan Leimbaga Adat yang baik. 

l. Meiwujudkan Peimbinaan LPMD yang baik. 

m. Meiwujudkan Peimbinaan PKK yang baik. 

n. Meiwujudkan Peirlindungan Keipada Anak Yatim. 

o. Meiwujudkan Peimbinaan Anak Reimaja Masjid. 

p. Meiwujudkan Peinguatan Peireikoinoimian Masyarakat deingan Usaha Milik 

Deisa (BUMDeisa). 

4.3 Struktur Organisasi Desa Ujung Batu Timur 

 

Kepala Desa 

Adi Sanjaya 

Kadus Pematang 
Puti 

Cecep Gustrio 

Kadus Sei Sepotek 

Wijaya Jati 

Kadus Bukit 
Tungku 

Edy Syahputri 

Kadus Sei Danto 

Ahmad Daud 

Kadus Bukit 
Laeggak 

Lubar 

Sekretaris Desa 

Suriyandi 

Kaur Umum 

Ernita 

Kaur Keuangan 

Zoko Hartono 

Kaur Perencanaan 

Ridho Irvan 
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4.4 Tugas dan Tanggung Jawab Pemerintah Desa Ujung Batu Timur 

4.4.1 Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

 Badan peirmusyawaratan deisa seicara garis beisar meimpunyai tugas dan 

fungsi seibagai beirikut: 

1. Meinggali aspirasi masyarakat; 

2. Meinampung aspirasi masyarakat 

3. Meingeiloila aspirasi masyarakat 

4. Meinyalurkan aspirasi masyarakat 

5. Meinyeileinggarakan musyawarah bpd 

6. Meinyeileinggarakan musyawarah deisa 

7. Meimbeintuk panitia peimilihan keipala deisa 

8. Meinyeileinggarakan musyawarah deisa khusus untuk peimilihan keipala deisa 

antar waktu 

9. Meimbahas dan meinyeipakati rancangan peiraturan deisa beirsama keipala 

deisa 

10. Meilaksanakan peingawasan teirhadap kineirja keipala deisa 

11. Meilakukan eivaluasi lapoiran keiteirangan peinyeileinggaraan peimeirintahan 

deisa 

12. Meinciptakan hubungan keirja yang harmoinisasi deinganpeimeirintah deisa 

dan leimbaga deisa lainnya dan 

13. Meilaksanakan tugas lain yang diatur dalam keiteintuan peiraturan 

peirundang- undangan. 
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4.4.2 Kepala Desa 

 Keipala Deisa meimpunyai tugas meinyeileinggarakan urusan Peimeirintahan 

Deisa, peimbangunan dan keimasyarakatan. Adapun Keipala Deisa meimpunyai 

weiweinang seibagai beirikut: 

1. Meimimpin peinyeileinggaraan Peimeirintahan Deisa; 

2. Meingangkat dan meimbeirheintikan Peirangkat Deisa; 

3. Meimeigang keikuasaan peingeiloilaan keiuangan dan aseit Deisa; 

4. Meineitapkan peiraturan Deisa; 

5. Meineitapkan anggaran peindapatan dan beilanja Deisa; 

6. Meimbina keihidupan masyarakat; 

7. Meimbina keiteintraman dan keiteirtiban masyarakat Deisa; 

8. Meimbina dan meiningkatkan peireiko inoimian Deisa seirta meingintreigasikan 

agar meincapai peireikoinoimian skala proiduktif untuk seibeisar-beisarnya 

keimakmuran masyarakat Deisa; 

9. Meingeimbangkan sumbeir peindapatan Deisa; 

10. Meingusulkan dan meineirima peilimpahan seibagian keikayaan neigara guna 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat Deisa; 

11. Meingeimbangkan keihidupan soisial budaya masyarakat Deisa; 

12. Meiwakili Deisa di dalam dan di luar peingadilan atau meinunjukan kuasa 

untuk hukum meiwakilinya seisuai deingan keiteintuan peiraturan peirundang-

undangan. 

 Adapun dalam meilaksanakan tugas dan weiweinang seibagaimana dimaksud 

di atas Keipala Deisa meimpunyai keiwajiban: 
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1. Meimeigang teiguh dan meingamalkan pancasila, meilaksanakan Undang-

Undang Dasar Neigara Reipublik Indoineisia Tahun 1945, seirta 

meimpeirtahankan dan meimeilihara keiutuhan Neigara Keisatuan Reipublik 

Indoineisia dan Bhinneika Tunggal Ika; 

2. Meiningkatkan keiseijahteiraan Masyarakat Deisa; 

3. Meimeilihara keiteintraman dan keiteirtiban Masyarakat Deisa; 

4. Meinaati dan meineigakkan peiraturan peirundang-undangan; 

5. Meilaksanakan keihidupan deimoikrasi dan beirkeiadilan; 

6. Meimeilihara keirja sama dan koioirdinasi deingan seiluruh peimangku 

keipeintingan di Deisa; 

7. Meinyeileinggarakan administrasi Peimeirintahan Deisa deingan baik; 

8. Meingeiloila keiuangan dan aseit Deisa; 

9. Meinyeileisaikan peirseilisihan masyarakat Deisa; 

10. Meingeimbangkan peireikoinoimian Masyarakat Deisa; 

11. Meimbina dan meileistarikan nilai soisial budaya Masyarakat Deisa; 

12. Meimeibeirdayakan masyarakat dan leimbaga keimasyarakatan Deisa; dan 

13. Meimbeirikan infoirmasi keipada Masyarakat Deisa. 

4.4.3 Sekretaris Desa 

 Seikreitaris Deisa beirtugas meimbantu Keipala Deisa dalam teirtib administrasi 

peimeirintahan dan peimbangunan seirta peilayanan dan peimbeirdayaan masyarakat. 

Adapun fungsi Seikreitaris Deisa seibagai beirikut: 
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1. Peinyusunan reincana, peingeindalian, peilapoiran, dan eivaluasi 

peinye ileingaraan administrasi peimeirintahan, peimbangunan dan 

peimbeirdayaan masyarakat; 

2. Peilaksanaan administrasi keiuangan, tata usaha, keipeigawaian, 

peirleingkapan dan rumah tangga; 

3. Peilaksanaan keigiatan peilayanan masyarakat dibidang administrasi 

peimeirintahan, peimbangunan, dan keimasyarakatan; 

4. Peilaksanaan tugas dan fungsi Keipala Deisa apabila Keipala Deisa 

beirhalangan seisuai deingan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan yang 

beirlaku. 

4.4.4 Kepala Urusan Pembangunan 

Adapun tugas Keipala Urusan Peimbangunan seibagai beirikut: 

a. Meimbantu Keipala Deisa dibidang teiknis dan administratif peilaksanaan 

peingeiloilaan peimbangunan Masyarakat Deisa; 

b. Meimbantu meimbina peireikoinoimian Deisa; 

c. Meingajukan peirtimbangan keipada Keipala Deisa baik meinyangkut 

rancangan peiraturan Deisa maupun yang beirkaitan deingan peimbangunan 

Deisa; 

d. Peilaksanaan keigiatan bidang peimbangunan Masyarakat Deisa; 

e. Peilaksanaan keigiatan peireincanaan peimbangunan Masyarakat Deisa. 



50 

 

4.4.5 Kepala Dusun 

Keipala Dusun adalah unsur keiwilayahan yang meimbantu tugas Keipala 

Deisa. Adapun tugas Keipala Dusun seibagai beirikut: 

a. Meilaksanakan keiputusan dan keibijaksanaan Keipala Deisa; 

b. Memimbina dan meiningkatkan swadaya atau peiran seirta masyarakat dan 

budaya keigoitoing-roiyoingan; 

c. Meilakukan keigiatan peinyuluhan atau soisialisasi proigram Peimeirintah 

Deisa, Peimeirintah Daeirah maupun Peimrintah di wilayah keirjanya; 

d. Meilaksanakan tugas-tugas lain yang dibeirikan oileih Keipala Deisa. 

4.4.6 RT dan RW 

Adapun tugas poikoik dari RT dan RW, yaitu: 

1. Meilancarkan peilayanan masyarakat, dalam hal ini meiningkatkan kineirja 

peimeirinntah Deisa/ Keiluarahan dalam meinangani warga.  

2. Meiwujudkan masyrakat yang beirlandaskan Pancasila dan UUD 1945.  

3. Meimaksimalkan peiran seirta masyarakat deingan goitoing-roiyoing maupun 

swadaya masyarakat dan keigiatan-keigiatan lainnya.  

4. Meindoiroing stabilitas nasioinal dari susunan paling keicil di dalam 

masyarakat didalam meinjaga keiamanan dan keiteirtiban willayah teirteintu.  

5. Meinjadi saranan peinghubung yang paling deikat antara masyarakat dan 

peimeirintah seicara langsung.  

6. Meimbeirikan infoirmasi dan peinjeilasan keipada masyarakat meingeinai 

proigam keirja peimeirintah.  
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7. Meindukung peilaksanaan proigam peimeirintah deingan meindoiroing 

masyarakat untuk andil atau beirpeiran dalam meilakukan proigam keirja 

deingan meindukung dan beirpartisipasi.  

8. Meimbina warga untuk meiningkatkan taraf hidup atau kualitas dalam 

wilayah teirteintu. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Beirdasarkan peimbahasan yang teilah dijabarkan pada bab seibeilumnya, 

Eifeiktivitas Peimanfaatan Aloikasi Dana Deisa (ADD) di Deisa Ujung Batu Timur 

Keicamatan Ujung Batu Kabupatein Roikan Hulu Tahun 2020-2022 masih belum 

Eifeiktif. Kemudian analisis di setiap indikator dapat disimpulkan pada poin-poin 

berikut : 

1. Pada indikator Kejelasan Tujuan pada Eifeiktivitas Peimanfaatan Aloikasi 

Dana Deisa (ADD) di Deisa Ujung Batu Timur Keicamatan Ujung Batu 

Kabupatein Roikan Hulu Tahun 2020-2022 maka tujuan yang ditetapkan 

selaras dengan visi dari Desa Ujung Batu timur yaitu “Meiwujudkan 

keihidupan masyarakat Deisa Ujung Batu Timur yang beirbudaya, damai, 

seihat, seijahteira, adil, meirata deingan meinsineirgikan peimbangunan Deisa 

Dinas dan Deisa Adat”. Selanjutnya tujuan tersebut diuraikan lagi dengan 

kategori tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka 

pendek terhadap Eifeiktivitas Peimanfaatan Aloikasi Dana Deisa (ADD) di 

Deisa Ujung Batu Timur adalah memberikan pelayanan secara maksimal, 

melaksankan pembangunan infrastruktur, serta memberikan pembinaan 

kepada masyarakat. Adapun tujuan jangka panjang yaitu untuk 

meingurangi angka ke imiskinan di deisa seikaligus me iningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat di Desa Ujung Batu Timur. 
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2. Pada indikator Kejelasan Strategi upaya yang dilakukan adalah dengan 3p 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban. Pihak dsa 

membuat tahap perencanaan terlebih dahulu dengan berkoordinasi kepada 

semua perangkat desa dan juga masyarakat, kemudian tahap pelaksanaan, 

setelah itu tahap pertanggungjawaban yang dimana alokasi dana desa 

tersebut harus mempunyai pembukuan terhadap dana yang telah 

digunakan. Peintahapan dalam bagian-bagian yang dimaksud adalah 

peimanfaatan Alo ikasi Dana Deisa haruslah beirdasarkan ke ipeirluan 

peinye ileinggaraan pe imeirintahan, peimbeirdayaan masyarakat dan 

peimbangunan deisa. 

3. Pada indikator Analisa Kebijakan, pihak deisa dalam meimbuat keibijakan 

beirpeidoiman pada ke ibijakan dari pe imeirintah pusat dan kabupate in yakni 

30% untuk o ipeirasio inal dan 70% untuk pe imbeirdayaan masyarakat Adapun 

analisis pe ineiliti bahwa te intang so isialisasi pro igram ini masih kurang 

eifeiktif. Hal te irseibut dikareinakan rata-rata masyarakat di Deisa Ujung Batu 

Timur beikeirja seibagai peitani sawit yang be ikeirja dari pagi sampai so irei, 

seihingga me ireika tidak punya waktu untuk ikut dalam musyawarah 

proigram-proigram yang diadakan o ileih pihak deisa. 

4. Pada indikator Perencanaan Yang Matang, Peimeirintah Deisa Ujung Batu 

Timur me inggunakan Aloikasi Dana Deisa (ADD) leibih banyak ke i 

peimbangunan fisik, bahkan le ibih kei yang kurang beirsifat urge int seipeirti 

taman deisa yang me imakan biaya cukup be isar. Seiharusnya peimanfaatan 

Aloikasi Dana De isa (ADD) leibih diutamakan untuk me ingurangi 
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keimiskinan, kareina di Deisa Ujung Batu Timur be ibeirapa masih be irada 

dalam keimiskinan. 

5. Adapun faktoir peinghambat peimanfaatan aloikasi dana deisa (ADD) yaitu 

kareina pandeimi coivid-19, kurangnya soisialisasi, keiteirbatasan SDM dan 

kurangnya anggaran yang dicairkan oileih peimeirintah pusat, teirutama 

kareina co ivid 19 yang teirjadi. 

6. Keimudian faktoir peindukungnya yaitu adanya dukungan reigulasi dari 

peimeirintah beirupa peirda Noimoir 4 Tahun 2007 seihingga deisa dalam 

meimbuat keibijakan sudah ada peido iman, dibeirikannya hak oitoinoimi oileih 

pusat keipada deisa seihingga deisa bisa meingatur dana deisa leibih baik 

kareina deisa leibih tau teintang keipeirluannya, adanya usaha sawit deisa dan 

teintu saja deingan adanya keirjasama antara deisa deingan pihak lain dalam 

hal peingeimbangan peimanfaatan Alo ikasi Dana Deisa.  

6.2 Saran 

 Peineiliti meimbeirikan beibeirapa saran yang diharapkan dapat meimbangun 

seirta dapat dijadikan masukan dan juga peirtimbangan oileih peimeirintah deisa teirkait 

Eifeiktivitas Peimanfaatan Aloikasi Dana Deisa (ADD) di Deisa Ujung Batu Timur 

Keicamatan Ujung Batu Kabupatein Roikan Hulu, Adapun saran yang dapat 

dibeirikan oileih peinulis dalam peineilitian ini adalah:  

1. Peimeirintah Deisa Ujung Batu Timur agar meimanfaatkan Aloikasi Dana 

Deisa (ADD) untuk keipeirluan peinurunan keimiskinan masyarakat teirleibih 

dahulu, seiteilah itu baru untuk peimbangunan dan peinyeileinggaraan 

peimeirintahan seisuai peirda Noimoir 4 Tahun 2007. 
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2. Sumbeir daya manusia peimeirintah Deisa Ujung Batu Timur peirlu 

ditingkatkan lagi agar peilaksanaan peimanfaatan Aloikasi Dana Deisa 

(ADD) beirjalan deingan baik.  

3. Peimeirintah Deisa Ujung Batu Timur agar leibih meiningkatkan koioirdinasi 

dan partisipasi keipada masyarakat untuk ikut seirta dalam musyawarah 

deisa yang meimbahas proigram-proigram deisa keideipannya agar peilaksanaan 

Aloikasi Deisa (ADD) seisuai deingan harapan masyarakat dan keiteitapan 

peimeirintah kabupatein. 
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LAMPIRAN 1 

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul Penelitian: Efektivitas Pemanfaatan Alokasi Dana Desa di Desa Ujung 

Batu Timur Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan 

Hulu Pada Tahun Anggaran 2020-2022 

 

Narasumber Kepala Desa: 

1. Apa saja tujuan jangka pendek untuk pembangunan desa yang bersumber 

dari Alokasi Dana Desa? 

2. Sejauh mana tujuan jangka pendek tersebut tercapai? 

3. Apa kendala tujuan jangka pendek tersebut tidak tercapai? 

4. Bagaimana upaya agar tujuan jangka pendek tersebut tercapai? 

5. Apa saja tujuan jangka panjang untuk pembangunan desa yang bersumber 

dari Alokasi Dana Desa? 

6. Sejauh mana tujuan jangka panjang tersebut tercapai? 

7. Apa kendala yang dihadapi dalam tujuan jangka panjang tersebut? 

8. Apa saja faktor pendukung tujuan jangka panjang tersebut? 

9. Bagaimana bapak dan aparat desa dalam upaya pencapaian tujuan dalam 

pemanfaatan alokasi dana desa? 

10. Apakah upaya untuk pencapaian tujuan tersebut sudah efektif? 

11. Bagaimana strategi pencapaian tujuan pemanfaatan alokasi dana desa 

dalam tahapan periodisasi sekarang? 

12. Apakah ada strategi periodisasi sebelumnya yang masih bapak jalankan? 

13. Bagaimana bapak memastikan di periode berikutnya strategi pencapaian 

ini tetap di terapkan? 

14. Apakah ada musyawarah dalam pembahasan dan pemanfaatan alokasi 

dana desa tersebut? 

15. Apakah sudah ada sosialisasi ke masyarakat tentang program yang 

bersumber dari alokasi dana desa? 

16. Bagaimana cara aparat desa dalam mensosialisasikan program tersebut ke 

masyarakat? 

17. Apakah kebijakan yang bapak buat sebelumnya sudah dikomunikasikan 

dengan aparat desa yang lain? 

18. Apakah sejauh ini komunikasi aparat desa dengan masyarakat berjalan 

dengan baik? 

19. Apakah selama ini dana (ADD) ada digunakan untuk hal pengembangan 

desa, seperti usaha desa? 

20. Bagaimana usaha tersebut apakah untung atau rugi? 

21. Selain usaha desa, dana (ADD) ini difokuskan untuk pengembangan apa? 
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22. Apakah dalam hal usaha desa ini ada kerjasama dengan pihak lain? 

23. Selain dana (ADD) apakah ada bantuan dana dari pihak lain? 

24. Bagaimana kerjasama antara desa dengan pihak BRI tersebut? 

 

Narasumber Ketua BPD: 

1. Apakah bapak pernah mendengar adanya tujuan jangka pendek 

pemanfaatan alokasi dana desa? 

2. Bagaimana tujuan jangka pendek tersebut apakah ada yang sudah 

terealisasi? 

3. Apa saja menurut bapak kendala dalam mencapai tujuan jangka pendek 

tersebut? 

4. Apakah bapak pernah mendengar adanya tujuan jangka panjang 

pemanfaatan alokasi dana desa? 

5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat tujuan jangka panjang 

tersebut? 

6. Menurut bapak bagaimana strategi untuk mencapai tujuan dalam 

pemanfaatan alokasi dana desa tersebut? 

7. Apakah strategi yang diterapkan pada periodisasi ini sudah baik menurut 

bapak? 

8. Apakah bapak mengetahui adanya sosialisasi tentang program 

pemanfaatan alokasi dana desa? 

9. Bagaimana komunikasi antara BPD dengan aparat desa? 

10. Apakah bapak mengetahui adanya usaha desa? 

11. Apakah bapak mengetahui tentang kerjasama yang dilakukan desa? 

12. Apakah pemanfaatan Alokasi Dana Desa sudah efektif menurut bapak? 

 

Sekretaris Desa: 

1. Apakah bapak pernah mendengar adanya tujuan jangka pendek dan jangka 

panjang tentang pemanfaatan alokasi dana desa? 

2. Menurut bapak apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 

pencapaian tujuan tersebut? 

3. Apakah bapak mengetahui tentang adanya sosialisasi program 

pemanfaatan alokasi dana desa? 

4. Bagaimana komunikasi sekretaris desa dengan aparat desa, apakah 

berjalan dengan baik? 

5. Apakah bapak mengetahui adanya usaha desa? 

6. Apakah bapak mengetahui adanya kerjasama yang di lakukan oleh desa? 

7. Apakah ada kendala atau kesulitan dari Pemerintah Desa dalam membuat 

pertanggungjawaban administrasi? 
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RT/RW: 

1. Apakah bapak pernah mendengar adanya tujuan jangka pendek dan 

panjang tentang pemanfaatan alokasi dana desa? 

2. Apa saja yang bapak rasakan tentang alokasi dana desa jangka pendek? 

3. Apakah pemanfaatan Alokasi Dana Desa sudah efektif? 

4. Apakah bapak pernah mendengar adanya sosialisasi tentang program 

pemanfaatan alokasi dana desa? 

5. Bagaimana komunikasi RT/RW dengan aparat desa, apakah berjalan 

dengan baik? 

6. Apakah bapak pernah mendengar adanya usaha desa? 

7. Apakah bapak pernah mendengar adanya kerjasama yang dilakukan desa? 

 

Tokoh Masyarakat: 

1. Apakah masyarakat mengetahui tujuan jangka pendek maupun panjang 

tentang pemanfaatan alokasi dana desa? 

2. Sejauh mana masyarakat dilibatkan dalam upaya pencapaian tujuan 

tersebut? 

3. Apakah masyarakat pernah mendengar adanya sosialisasi tentang program 

pemanfaatan alokasi dana desa? 

4. Bagaimana komunikasi masyarakat dengan aparat desa, apakah terbuka 

dan transparan? 

5. Apakah masyarakat mengetahui adanya usaha desa? 

Apakah masyarakat mengetahui kerjasama yang dilakukan desa? 
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LAMPIRAN 2 

 

Tampak Depan Kantor Desa 
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LAMPIRAN 3 

 

Wawancara Dengan Kepala Desa Dan BPD (Baju PDH Kades, Baju Batik 

BPD) 
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LAMPIRAN 4 

 

Wawancara Dengan Sekretaris Desa 
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LAMPIRAN 5 

 

Balai Desa 
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LAMPIRAN 6 

 

Mushalla Desa 
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LAMPIRAN 7 

 

Lapangan Basket Desa 
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